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Abstrak

Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh lingkungan keluarga, lingkungan teman sebaya, dan kebiasaan
belajar terhadap hasil belajar Perpajakan murid kelas XI SMK Negeri di Jakarta Pusat, baik secara parsial
maupun simultan. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei. Populasi penelitian
berjumlah 214 murid kompetensi keahlian Akuntansi dan Keuangan Lembaga, sedangkan sampel sebanyak 140
murid dipilih menggunakan teknik proportionate random sampling. Data lingkungan keluarga, lingkungan
teman sebaya, dan kebiasaan belajar diperoleh melalui kuesioner skala Likert, sedangkan data hasil belajar
diperoleh dari nilai Penilaian Tengah Semester (PTS) mata pelajaran Perpajakan semester genap Tahun Ajaran
2025/2026. Analisis data dilakukan menggunakan analisis regresi linear berganda. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa lingkungan keluarga, lingkungan teman sebaya, dan kebiasaan belajar masing-masing
berpengaruh positif dan signifikan terhadap hasil belajar Perpajakan. Secara simultan, ketiga variabel
independen juga memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap hasil belajar Perpajakan. Nilai koefisien
determinasi sebesar 0,150 menunjukkan bahwa ketiga variabel mampu menjelaskan 15,0% variasi hasil belajar,
sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian. Temuan ini mengindikasikan bahwa
peningkatan kualitas lingkungan keluarga, teman sebaya, dan kebiasaan belajar dapat mendukung peningkatan
hasil belajar Perpajakan murid

Kata kunci: Lingkungan Keluarga, Lingkungan Teman Sebaya, Kebiasaan Belajar, Hasil Belajar

Abstract

This study aims to analyze the influence of family environment, peer environment, and learning habits on the
learning outcomes of Taxation of grade XI students of State Vocational High Schools in Central Jakarta, both
partially and simultaneously. The study used a quantitative approach with a survey method. The study population
was 214 students with the Accounting and Financial Institution expertise, while a sample of 140 students was
selected using a proportionate random sampling technique. Data on family environment, peer environment, and
learning habits were obtained through a Likert scale questionnaire, while learning outcome data were obtained
from the Mid-Semester Assessment (PTS) scores for the Taxation subject in the even semester of the 2025/2026
Academic Year. Data analysis was conducted using multiple linear regression analysis. The results showed that
family environment, peer environment, and learning habits each had a positive and significant effect on Taxation
learning outcomes. Simultaneously, the three independent variables also had a positive and significant effect on
Taxation learning outcomes. The coefficient of determination value of 0.150 indicates that the three variables
were able to explain 15.0% of the variation in learning outcomes, while the remainder was influenced by other
factors outside the research model. These findings indicate that improving the quality of the family environment,
peer groups, and study habits can support improved student learning outcomes.

Keywords: Family Environment, Peer Groups, Study Habits, Study Outcomes

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan sarana strategis dalam meningkatkan kualitas sumber daya
manusia melalui proses pembelajaran yang berkesinambungan. Selain berfungsi sebagai media
transfer pengetahuan, pendidikan juga berperan dalam membentuk keterampilan, sikap, serta
karakter peserta didik agar mampu menghadapi perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan
dunia kerja (Eliza et al., 2024; Mustafa, 2022). Sejalan dengan itu, tujuan pendidikan tidak hanya
berorientasi pada pencapaian akademik, tetapi juga pada pengembangan potensi peserta didik

1739
Situs web jurnal:https://jpion.org/index.php/jpi



https://jpion.org/index.php/jpi
https://jpion.org/index.php/jpi
mailto:rahmawatidevi193@gmail.com
mailto:erikatakidah@unj.ac.id
mailto:ssusanti@unj.ac.id

Jurnal Penelitian lImu Pendidikan Indonesia
Volume 5, Nomor 2, Tahun 2026, Halaman 1739 — 1744 E-ISSN : 2961 - 9386
https://jpion.org/index.php/jpi P-ISSN : 2963 - 1742

agar menjadi individu yang kreatif, mandiri, dan bertanggung jawab (Indriana & Kasiono, 2025).
Oleh karena itu, hasil belajar menjadi salah satu indikator yang dapat digunakan untuk menilai
keberhasilan proses pendidikan.

Pada pendidikan menengah kejuruan, hasil belajar memiliki peranan penting karena
mencerminkan tingkat penguasaan kompetensi yang dibutuhkan dalam bidang keahlian tertentu.
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) dirancang untuk menghasilkan lulusan yang memiliki
kompetensi sesuai dengan kebutuhan dunia usaha dan dunia industri sehingga proses
pembelajaran tidak hanya menekankan aspek konseptual, tetapi juga penguasaan keterampilan
praktik (Amaliyah & Hakim, 2025). Salah satu mata pelajaran yang mendukung pencapaian
kompetensi tersebut pada Program Keahlian Akuntansi dan Keuangan Lembaga adalah
Perpajakan. Mata pelajaran ini menuntut kemampuan memahami konsep perpajakan sekaligus
menerapkannya secara tepat dalam berbagai kasus sehingga diperlukan proses belajar yang
efektif.

Data awal penelitian menunjukkan bahwa masih terdapat murid kelas XI pada SMKN 3
Jakarta, SMKN 14 Jakarta, dan SMKN 16 Jakarta yang belum mencapai Kriteria Ketercapaian
Tujuan Pembelajaran (KKTP) pada mata pelajaran Perpajakan. Dari keseluruhan populasi pada
ketiga sekolah tersebut, sebanyak 53 murid belum memenuhi standar kompetensi yang telah
ditetapkan. Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa pencapaian hasil belajar Perpajakan masih
perlu mendapat perhatian sehingga diperlukan identifikasi terhadap faktor-faktor yang diduga
memengaruhinya.

Keberhasilan belajar dipengaruhi oleh berbagai faktor yang berasal dari dalam maupun
luar diri peserta didik. Menurut Nurwagia et al. (2025), faktor internal meliputi kebiasaan
belajar, motivasi, minat, dan kesiapan belajar, sedangkan faktor eksternal mencakup lingkungan
keluarga, lingkungan sekolah, lingkungan masyarakat, serta lingkungan teman sebaya. Dalam
penelitian ini, perhatian difokuskan pada lingkungan keluarga, lingkungan teman sebaya, dan
kebiasaan belajar karena ketiga faktor tersebut memiliki keterkaitan erat dengan proses belajar
peserta didik. Lingkungan keluarga yang memberikan dukungan, perhatian, dan suasana belajar
yang kondusif diyakini mampu meningkatkan semangat belajar murid Fadhilah & Mukhlis
(2021). Di sisi lain, interaksi dengan teman sebaya dapat memberikan pengaruh positif maupun
negatif terhadap perilaku belajar, bergantung pada karakteristik lingkungan pergaulan yang
terbentuk (Rohmah et al., 2021). Sementara itu, kebiasaan belajar yang dilakukan secara
konsisten dapat membantu peserta didik memahami materi secara lebih efektif dan
meningkatkan kesiapan dalam menghadapi evaluasi pembelajaran (Wiza et al., 2022).

Berbagai penelitian sebelumnya telah mengkaji hubungan antara ketiga variabel tersebut
dengan hasil belajar. Namun, temuan yang diperoleh masih menunjukkan hasil yang belum
konsisten. Sejumlah penelitian melaporkan bahwa lingkungan keluarga, lingkungan teman
sebaya, dan kebiasaan belajar berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar, sedangkan
penelitian lainnya menemukan bahwa pengaruh tersebut tidak signifikan pada konteks tertentu.
Perbedaan hasil tersebut menunjukkan masih adanya research gap yang perlu dikaji lebih lanjut,
khususnya pada mata pelajaran Perpajakan di Sekolah Menengah Kejuruan. Selain itu, penelitian
yang menguji ketiga variabel tersebut secara simultan pada murid SMK Negeri di Jakarta Pusat
masih relatif terbatas. Oleh sebab itu, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis pengaruh
lingkungan keluarga, lingkungan teman sebaya, dan kebiasaan belajar terhadap hasil belajar
Perpajakan murid kelas X1 SMK Negeri di Jakarta Pusat, baik secara parsial maupun simultan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif dengan metode survei. Pendekatan
kuantitatif digunakan karena memungkinkan pengujian hubungan antar variabel berdasarkan
data numerik yang dianalisis menggunakan teknik statistik sehingga menghasilkan temuan yang
bersifat objektif (Abdillah et al., 2024). Sementara itu, metode survei dipilih karena efektif dalam
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memperoleh informasi dari responden melalui instrumen penelitian yang terstruktur sesuai
dengan tujuan penelitian (Judijanto et al., 2024).

Penelitian dilaksanakan pada murid kelas XI Program Keahlian Akuntansi dan Keuangan
Lembaga di SMKN 16 Jakarta, SMKN 14 Jakarta, dan SMKN 3 Jakarta pada Tahun Ajaran
2025/2026. Populasi penelitian berjumlah 214 murid, sedangkan sampel sebanyak 140 murid
ditentukan menggunakan teknik proportionate random sampling. Jumlah sampel dihitung
menggunakan rumus Slovin dengan tingkat kesalahan 5% sehingga setiap anggota populasi
memiliki peluang yang sama untuk menjadi responden (Suryani et al., 2023; Swarjana, 2022).

Data yang digunakan terdiri atas data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh
melalui penyebaran kuesioner menggunakan skala Likert lima tingkat untuk mengukur variabel
lingkungan keluarga, lingkungan teman sebaya, dan kebiasaan belajar. Instrumen penelitian
disusun dengan mengacu pada teori serta hasil penelitian terdahulu yang relevan, kemudian
disesuaikan dengan kebutuhan penelitian. Sebelum digunakan dalam pengumpulan data,
instrumen telah melalui uji validitas dan uji reliabilitas untuk memastikan kelayakan sebagai alat
ukur penelitian. Sementara itu, data sekunder diperoleh dari dokumentasi nilai Penilaian Tengah
Semester (PTS) semester genap mata pelajaran Perpajakan Tahun Ajaran 2025/2026 sebagai
indikator hasil belajar murid.

Analisis data dilakukan menggunakan IBM SPSS Statistics versi 31. Tahapan analisis
meliputi analisis statistik deskriptif, analisis persyaratan yang terdiri atas uji normalitas, dan uji
linearitas, serta analisis regresi linear berganda. Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan uji t
untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen, uji
F untuk menguji pengaruh variabel independen secara simultan, dan koefisien determinasi (R?)
untuk mengukur besarnya kontribusi variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen.

HASIL DAN PEMBAHASAN

HASIL

Berdasarkan hasil analisis deskriptif terhadap 140 responden, diperoleh rata-rata hasil
belajar perpajakan sebesar 78,18, sedangkan rata-rata skor X; sebesar 67,69, X, sebesar 64,98,
dan X3 sebesar 74,21. Temuan tersebut menunjukkan bahwa secara umum responden memiliki
kondisi lingkungan keluarga, lingkungan teman sebaya, dan kebiasaan belajar yang tergolong
baik sehingga mendukung pencapaian hasil belajar perpajakan. Sebelum dilakukan pengujian
hipotesis, data terlebih dahulu diuji untuk memastikan telah memenuhi asumsi analisis regresi.
Hasil uji normalitas menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,200, yaitu lebih besar dari 0,05,
sehingga residual dinyatakan berdistribusi normal. Selanjutnya, hasil uji linearitas menunjukkan
bahwa hubungan antara lingkungan keluarga dengan hasil belajar, lingkungan teman sebaya
dengan hasil belajar, serta kebiasaan belajar dengan hasil belajar memiliki nilai signifikansi lebih
besar dari 0,05, sehingga hubungan ketiga variabel independen terhadap hasil belajar dapat
dinyatakan linear. Dengan demikian, seluruh data telah memenuhi persyaratan untuk dilakukan
analisis regresi linear berganda.

Hasil analisis regresi linear berganda menunjukkan bahwa seluruh variabel independen
memiliki koefisien regresi bernilai positif. Nilai konstanta sebesar 50,566, sedangkan koefisien
regresi X; sebesar 0,106, X, sebesar 0,134, dan X3 sebesar 0,158. Temuan tersebut
mengindikasikan bahwa peningkatan pada lingkungan keluarga, lingkungan teman sebaya,
maupun kebiasaan belajar cenderung diikuti oleh peningkatan hasil belajar perpajakan.
Pengujian hipotesis secara simultan menunjukkan bahwa nilai signifikansi yang diperoleh lebih
kecil dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa lingkungan keluarga, lingkungan teman
sebaya, dan kebiasaan belajar secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar
perpajakan. Secara parsial, X; memperoleh nilai signifikansi 0,024, X, 0,007, dan X3 0,001.
Seluruh nilai tersebut lebih kecil dari 0,05, sehingga masing-masing variabel dinyatakan
berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar perpajakan. Besarnya kontribusi ketiga variabel
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independen terhadap hasil belajar ditunjukkan oleh nilai R Square sebesar 0,150, yang berarti
bahwa lingkungan keluarga, lingkungan teman sebaya, dan kebiasaan belajar mampu
menjelaskan 15,0% variasi hasil belajar perpajakan.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa seluruh hipotesis yang diajukan diterima.
Lingkungan keluarga, lingkungan teman sebaya, dan kebiasaan belajar terbukti berpengaruh
positif terhadap hasil belajar perpajakan murid. Temuan ini menunjukkan bahwa peningkatan
kualitas lingkungan belajar, baik yang berasal dari keluarga maupun teman sebaya, Serta
terbentuknya kebiasaan belajar yang baik dapat mendukung peningkatan hasil belajar.

Lingkungan keluarga memberikan pengaruh terhadap hasil belajar karena keluarga
merupakan lingkungan pendidikan pertama bagi anak. Perhatian orang tua, suasana belajar yang
kondusif, serta dukungan dalam proses belajar dapat meningkatkan motivasi dan kesiapan siswa
untuk mengikuti pembelajaran. Kondisi tersebut membuat siswa lebih mudah memahami materi
dan memperoleh hasil belajar yang lebih baik. Temuan ini sejalan dengan beberapa penelitian
sebelumnya yang menyimpulkan bahwa dukungan keluarga berkontribusi terhadap peningkatan
hasil belajar (Indriana & Kasiono, 2025; Valentina & Listiadi, 2024; Wibowo, 2024).

Selain itu, lingkungan teman sebaya juga berpengaruh positif terhadap hasil belajar.
Interaksi yang baik dengan teman memungkinkan siswa saling bertukar informasi, berdiskusi,
serta memberikan motivasi dalam menyelesaikan tugas. Lingkungan pertemanan yang
mendukung menciptakan suasana belajar yang lebih aktif sehingga membantu meningkatkan
pemahaman siswa terhadap materi perpajakan. Hasil ini konsisten dengan temuan beberapa
penelitian yang menyatakan bahwa hubungan positif antar teman mampu meningkatkan hasil
belajar melalui kerja sama dan dukungan akademik (Alfi et al., 2023; Pan et al., 2024; Putri &
Pratiwi, 2025).

Kebiasaan belajar juga terbukti memberikan pengaruh positif terhadap hasil belajar.
Siswa yang memiliki kebiasaan belajar secara teratur cenderung lebih siap mengikuti
pembelajaran, mampu mengelola waktu, serta lebih mudah memahami materi karena melakukan
pengulangan secara konsisten. Kondisi tersebut berdampak pada peningkatan pencapaian
akademik. Hasil penelitian ini memperkuat penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa
kebiasaan belajar merupakan salah satu faktor penting dalam meningkatkan hasil belajar siswa
(As-Sya’i et al., 2024; Febianti & Rezania, 2024; Marito et al., 2024).

Secara simultan, ketiga variabel memberikan pengaruh yang signifikan terhadap hasil
belajar perpajakan. Meskipun nilai koefisien determinasi menunjukkan bahwa kemampuan
model dalam menjelaskan variasi hasil belajar sebesar 15%, hasil tersebut mengindikasikan
bahwa lingkungan keluarga, lingkungan teman sebaya, dan kebiasaan belajar merupakan faktor
yang perlu diperhatikan dalam upaya meningkatkan hasil belajar. Sementara itu, sebagian besar
variasi hasil belajar masih dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian, seperti motivasi belajar,
kemampuan akademik, strategi pembelajaran, maupun faktor psikologis siswa.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa lingkungan keluarga, lingkungan teman sebaya, dan
kebiasaan belajar memiliki pengaruh terhadap hasil belajar perpajakan murid kelas X1 Program
Keahlian Akuntansi dan Keuangan Lembaga di SMK Negeri Jakarta Pusat. Secara parsial,
lingkungan keluarga yang memberikan dukungan belajar, lingkungan teman sebaya yang
mendorong interaksi akademik yang positif, serta kebiasaan belajar yang teratur berkontribusi
dalam meningkatkan hasil belajar murid. Selain itu, ketiga variabel tersebut secara bersama-sama
berperan dalam menjelaskan variasi hasil belajar perpajakan, meskipun masih terdapat faktor-
faktor lain di luar penelitian yang turut memengaruhinya. Dengan demikian, upaya peningkatan
hasil belajar perpajakan tidak hanya memerlukan kesungguhan murid dalam membangun
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kebiasaan belajar yang baik, tetapi juga memerlukan dukungan dari lingkungan keluarga serta
lingkungan pertemanan yang kondusif agar proses pembelajaran dapat berlangsung secara
optimal.
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